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(ABSTRAK) 
 

Perhiasan merupakan suatu benda yang sangat digemari oleh kaum wanita, 
karena dapat dipercaya menambah rasa percaya diri bagi pemakainya, oleh sebab itu	
sebagai seorang seniman yang berkecimpung dalam dunia seni rupa  menawarkan diri 
untuk selalu mencari ide atau gagasan baru, diiringi sehingga dapat menyampaikan 
teori yang nyata di dalam berkesenian, melahirkan karya seni yang benar-benar lahir 
dari dalam jiwa dengan nilai estetika yang dimilikinya. Penulis tertarik untuk 
menghadirkan perhiasan dengan nuansa baru dengan konsep burung Cenderawasih 
jantan.  

Berawal dari sumber ide, sketsa, pemilihan bahan baku, sampai pada tahapan 
pengerjaan penulis menggunakan berbagai macam teknik yaitu: teknik lilit kawat, 
teknik filigri dan teknik patri. Masing-masing proses tersebut dilalui secara berurutan 
dan teliti proses teori tahap demi tahap. Penulis memperkuat karya dengan teori 
pendukung, estetis dan ergonomis. Untuk teori penulis menggunakan gagasan yang 
telah ada yaitu Syarifudin (2006 : 7), sehingga menjadikan karya yang bukan hanya 
berbobot secara visual namun juga secara konseptual. Karya penulis termasuk dalam 
jenis karya logam yang bermuatan nilai estetis dan fungsional, dapat digunakan 
sebagai perhiasan yang bernuansa serta mengenalkan bentuk perhiasan yang 
berkonsep burung Cenderawasih 

 
 
 Kata Kunci : Burung Cenderawasih, Perhiasan Kawat Logam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Perhiasan merupakan suatu benda yang sangat digemari dan digunakan 

banyak kaum wanita, karena dapat menambah rasa percaya diri, dan sebagai 

pelengkap penampilan. Dari zaman ke zaman perhiasan selalu berkembang, naluri 

menghias diri pada manusia ternyata juga meningkat seiring berkembangnya 

waktu, banyak bukti-bukti yang menunjukkan semakin tinggi peradaban manusia, 

semakin tinggi pula mutu perhiasan yang dihasilkan. 

Seiring perkembangan zaman karya perhiasan memiliki banyak ragam dan 

disajikan dalam wujud yang sangat menarik. Perhiasan berkembang sesuai 

tuntutan masyarakat pemakainya ditingkat strata sosial tertentu. Perkembangan itu 

memang merupakan hasil dari daya kreativitas dalam pengolahan ide atau gagasan 

pembuatnya. Perhiasan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan manusia, dan 

disajikan dalam bentuk fungsional yang memiliki nilai estetis yang tinggi, 

sekaligus dijadikan simbol bagi para pemiliknya, burung ini salah satu burung 

yang terdapat di Indonesia bagian timur, di pulau-pulau Selat Tores dan Papua 

Nugini. Keindahan burung Cenderawasih jantan memiliki daya tarik tersendiri 

dengan warna bulu yang indah dan memiliki keunikan untuk memikat lawan 

jenisnya agar mau dijadikan pasanganya. Penulis tertarik untuk merealisasikan 

tiga jenis bulu burung Cenderawasih jantan tersebut, dari setiap jenis burung  

memiliki berbagai jenis karakter dan cara memikat lawan jenisnya yang beragam. 
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Warna dan bentuk bulu burung Cenderawasih yang indah terdapat pada masing-

masing jenis burung Cenderawasih. Di area paruh, sayap, dan kepalanya, warna 

bulunya sangat cerah dengan kombinasi hitam, cokelat, kemerahan, oranye, 

kuning, putih, biru, hijau, dan ungu. Karena kecantikanya orang Inggris 

menyebutnya Bird Of Paradise, artinya burung dari surga, burung Cenderawasih 

memiliki 43 spesies yang termasuk dalam 13 genus. ( Endah, 2012 : 04 ) 

Burung Cenderawasih hidup di hutan hujan tropis dan dapat ditemukan di 

Indonesia tepatnya di Papua bahkan Papua disebut sebagai bumi Cenderawasih 

karena banyak jenis Cenderawasih yang ditemukan (Setiawan G, 2004:08). Dari 

keindahan burung Cenderawasih diatas penulis tertarik untuk menjadikan sumber 

ide penciptaan pada perhiasan logam. 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana mewujudkan perhiasan dengan sumber ide burung 

Cenderawasih yang kreatif dan inovatif ? 

2. Bagaimana proses penciptaan perhiasan dengan sumber burung  

Cenderawasih ? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a.  Menampilkan bentuk motif  burung Cenderawasih kedalam perhiasan 

wanita.  

b. Menciptakan beberapa jenis perhiasan melalui penerapan sumber ide 

burung Cenderawasih. 
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c. Sebagai salah satu persyaratan untuk memenuhi syarat strata S1. 

2. Manfaat 

a. Menambah pengalaman penulis dalam berkesenian serta meningkatkan 

keterampilan teknik pembuatan karya perhiasan. 

b. Menghadirkan corak kriya seni yang dapat memberikan nilai bentuk 

perhiasan yang baru. 

c.  Supaya masyarakat lebih mengenal macam-macam perhiasan yang    

bersumber dari keindahan burung Cenderawasih. 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan  

1.  Metode pendekatan 

a. Pendekatan Estetis 

Pendekatan ini berisikan dan berdasarkan uraian-uraian estetis yang 

selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk karya Menurut Kartika (2007:63), ada 

tiga ciri yang menjadi sifat-sifat membuat indah dari benda-benda estetis, adalah :  

1) Unity (kesatuan), merupakan benda estetis ini tersusun secara baik 

atau sempurna bentuknya. 

2) Complexity (kerumitan), benda estetis atau karya yang bersangkutan 

tidak sederhana sekali, melainkan kaya akan isi maupun unsur-unsur 

yang berlawanan ataupun mengandung perbedaan-perbedaan yang 

halus. 

3) Intensity (kesungguhan), suatu benda estetis yang baik harus 

mempunyai suatu kualitas tertentu yang menonjol dan bukan sekedar 
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sesuatu yang kosong. Tidak menjadi persoalan kualitas apa yang 

dikandungnya (misalnya suasana suram atau gembira, sifat lembut 

atau kasar) asalkan merupakan sesuatu yang intensif atau sungguh-

sungguh. 

Pendekatan ini digunakan karena dipandang dapat menggambarkan segala 

aspek-aspek yang terkait dengan nilai-nilai keindahan yang terdapat pada burung 

Cenderawasih, yang kemudian diterapkan dalam karya perhiasan. Pendekatan 

estetis di sini erat kaitannya dengan seni, yang diartikan sebagai kemampuan atau 

keterampilan untuk menghasilkan keindahan dalam bentuk yang nyata atau hasil 

dari kemampuan tersebut, sehingga segala aspek yang terkait dengan elemen seni 

rupa. 

2. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan adalah suatu tindakan menurut sistem tertentu untuk dapat 

melaksanakan suatu proses mewujudkan sesuatu. Untuk menciptakan karya 

perhiasan yang memiliki sebuah nilai estetika, dan memiliki makna, maka 

diperlukan beberapa tahap agar tercipta karya perhiasan yang artistik dan sarat 

akan makna. Penulis menggunakan metode Pratice based Research, seperti yang 

dikatakan menurut Malins, Ure, dan Gray melalui Kresandini (1996:1). 

Penelitian berbasis praktek merupakan penelitian yang paling tepat untuk 
para perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian dapat 
diterapkan secara langsung pada bidang yang bersangkutan dan peneliti 
melakukan yang terbaik menggunakan kemampuan mereka dan pengetahuan 
yang telah dimiliki pada subjek kajian tersebut. 

 
Selain itu penulis juga menggunakan metode eksperimental, untuk dapat 

mengolah material serta teknik yang sesuai digunakan dalam pembuatan karya 
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perhiasan serta mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan 

itu. Menciptakan karya perhiasan melalui proses kreatif dibutuhkan beberapa 

tahapan. Beberapa tahap tersebut seperti dijelaskan oleh Gustami (2004:30). 

Metode penciptaan ini mengacu pada “Tiga Tahap – Enam Langkah Proses 

Penciptaan Seni Kriya” yang dijabarkan sebagai berikut: 

a. Eksplorasi, yang terdiri dari 2 langkah: 

1) Penggalian sumber informasi.  

2) Penggalian landasan teori dan acuan visual. 

b. Perancangan, yang terdiri dari 2 langkah: 

1) Penuangan ide ke dalam sketsa. 

2) Penuangan sketsa ke dalam desain. 

c. Perwujudan, yang terdiri dari 2 langkah: 

1) Mewujudkan berdasarkan desain. 

2) Mengevaluasi tentang kesesuaian ide dan wujud karya seni, dan 

juga ketepatan fungsi yang mencakup berbagi aspek, baik dari segi 

tekstual maupun kontekstual.  

Terkait tahapan tersebut kemudian dipaparkan menjadi beberapa metode 

penciptaan, sebagai berikut: 
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d.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah metode dokumetasi. 

Metode dokumentasi ini adalah metode mencari data atau informasi yang 

berhubungan dengan ide yang akan diwujudkan dalam karya perhiasan. Metode 

pegumpulan data yang dilakukan dengan beberapa cara yakni : 

1) Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan metode dokumentasi dengan beberapa 

teknik, antara lain teknik catat dan teknik salin. Data atau informasi yang dicatat 

maupun disalin adalah data yang berkaitan dengan sumber ide	yaitu karya kriya 

logam perhiasan, serta burung Cenderawasih yang diperoleh dari buku, artikel, 

majalah, gambar, foto, maupun internet. Alat-alat yang digunakan untuk mencatat 

yakni peralatan tulis, serta diperlukan juga laptop untuk dapat menyalin referensi 

data atau gambar yang terdapat di media internet. Data-data ini kemudian 

dianalisis sesuai dengan ide yang akan diwujudkan. 

2) Studi Lapangan  

Studi lapangan dilakukan dengan beberapa metode, yakni metode observasi 

dan metode dokumentasi. Metode observasi diartikan pengamatan dan pencatatan 

baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap gejala-gejala yang 

sistematis. Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung berbagai contoh-

contoh perhiasan yang ada di Stan-stan toko perhiasan di Kotagede, Yogyakarta. 

Tahap ini dilakukan agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang 

perhiasan. Metode dokumentasi dilakukan dengan memotret atau mengambil 
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gambar dengan kamera secara langsung berkaitan dengan perhiasan agar 

mendapat foto sebagai referensi dalam membuat karya. 

e. Metode Analisis Data  

Semua Data yang telah terkumpul dan terseleksi disusun dan diatur 

berdasarkan atas penggunaan masing-masing bab. Menurut Koentjaranigrat 

(1991:269), pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa 

sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat untuk menjawab 

persoalan-persoalan dalam penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 

penciptaan yang hendak dicapai.  

f. Metode Perancangan  

1) Pembuatan Sketsa Alternatif 

Guna menghasilkan beberapa karya dalam pengerjaan Tugas Akhir ini 

dilakukan dengan cara pembuatan beberapa alternatif sketsa, yang bertujuan untuk 

mengolah ide dan bentuk karya yang akan terwujud, sehingga mendapatkan sketsa 

atau desain yang terbaik. 

2) Pemilihan Sketsa 

Tahap ini merupakan langkah untuk memilih sketsa atau desain dengan 

pertimbangan berbagai aspek bentuk, keindahan, makna, teknik, dan bahan. 
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3) Pembuatan desain 

Pembuatan desain merupakan tahap yang dilakukan dalam proses pembuatan 

karya, yang dilakukan dengan membuat gambar kerja dari sketsa yang terpilih. 

g. Metode Perwujudan 

1) Pemilihan Bahan Baku 

Pemilihan bahan baku sangat menentukan kelancaran dalam pengerjaan 

karya. Bahan utama dalam pembuatan karya ini menggunakan kawat logam perak 

dan tembaga, dikarenakan jenis logam tersebut lunak dan mudah ditatah. 

2) Pembentukan  

Pembentukan dalam karya perhiasan ini menggunakan berbagai teknik, 

seperti teknik anyam kawat logam, dan teknik filligri. Teknik anyam kawat logam 

yaitu semacam tali dari bahan logam atau metal yang lentur dan kuat. Namun 

kawat tidak terlalu kaku dan susah dibentuk. Hal ini tergantung dari tingkat 

kekerasan kawat. Ada beberapa jenis kawat yang lentur dan mudah dibentuk. 

Tingkat kekerasan kawat dapat digolongkan mulai dari lembek, agak keras, dan 

keras. 

Ukuran ketebalan kawat tergantung diameter (dalam milimeter). Teknik 

filigri menyatukan rangkaian kawat logam dengan menggabungkan menggunakan 

patri.  
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